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Abstract 
This thesis discusses the influence of market structure, market power relative, and 
the efficiency of the company on Profitability general insurance company. The 
independent variables used include CR16 as a proxy of the market structure, market 
share as a proxy of the relative market power, and CRS as an efficiency measure. 
The method used in this thesis is the method of panel data regression method. This 
study aims to determine which is the most influential variable on Profitability 
general insurance company in Indonesia. Results showed that variable relative 
market power (market share) has the most impact on Profitability general insurance 
company. Then, simultaneously three independent variables significant effect on 
Profitability. Based on the coefficient of integration test results, the ability of 
independent variables in the model to explain the dependent variable changes is 
amounted to 18.07 %.  
  
Keywords: Return on Assets, Relative Market Power, Market Structure, 
Efficiency, Panel Data.  
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PENDAHULUAN 
 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses 
perubahan kondisi perekonomian suatu 
Negara secara berkesinambungan menuju 
keadaan yang lebih baik selama periode 
tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat 
diartikan juga sebagai proses kenaikan 
kapasitas produksi suatu perekonomian yang 
diwujudkan dalam bentuk kenaikan 
pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan 
ekonomi merupakan indikasi keberhasilan 
pembangunan ekonomi.  
 Pertumbuhan  ekonomi suatu 
negara dapat diukur dengan cara 
membandingkan, misalnya untuk ukuran 
nasional. Gross National Product (GNP), 
tahun yang sedang berjalan dengan tahun 
sebelumnya. Dewasa ini dapat kita lihat 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
mengalami perlambatan pertumbuhan 
menjadi 4,67 persen pada kuartal 2015 dari 
periode yang sama tahun lalu (year on year) 
yang mencapai 5,12 persen. Perekonomian 
nasional juga melambat jika dibandingkan 
dengan kuartal sebelumnya yang tumbuh 4,71 
persen secara tahunan. Kepala BPS Suryamin 
mengatakan perekonomian global pada 
triwulan II 2015 diperkirakan melambat 
masih dipicu oleh rendahnya harga komoditas 
di pasar internasional dan ketidakpastian Fed 
Fund Rate (Suku Bunga AS). (CNN 
Indonesia, 2015).  
Produk Domestik Bruto (PDB) yang 
menjadi ukuran nasional pertumbuhan 
ekonomi dapat dibagi menjadi 2 sektor yaitu 
sektor Produk dan sektor Jasa. Untuk Negara 
maju sektor jasa menjadi sektor yang 
memiliki kontribusi paling tinggi seperti di 
Singapura yang mengutamakan Jasa sebagai 
sektor yang diandalkan. Sedangkan untuk 
negara–negara berkembang seperti Indonesia 
masih mengutamakan sektor Produk (Barang) 
sebagai sektor yang menyumbang PDB 
terbesar. Untuk sektor jasa sendiri terbagi 
menjadi beberapa industri yaitu industri 
perbankan, industri asuransi, dan lain–lain. Di 
Indonesia asuransi masih merupakan sektor 
yang kurang maju di dalam 
perkembangannya, hal ini dikarenakan masih 
banyaknya masyarakat yang awam mengenai 
asuransi.  
Masyarakat sendiri masih belum 
percaya mengenai masalah asuransi 
dikarenakan kurang pahamnya mereka 
terhadap produk–produk yang ditawarkan 
oleh perusahaan asuransi itu sendiri dan 
kurang yakinnya terhadap para agen–agen 
asuransi yang menawarkan mereka produk–
produk asuransi dari perusahaan yang mereka 
wakilkan. Namun belakangan ini asuransi 
sudah mulai berkembang dikarenakan adanya 
perubahan cara penawaran asuransi yang 
tidak melalui agen melainkan melalui 
lembaga keuangan yaitu bank yang dikenal 
dengan bancassurance (Asuransi Melalui 
Bank). Adanya bancassurance membuat para 
masyarakat menjadi mau untuk memiliki 
asuransi karena mereka lebih percaya dengan 
pihak bank sebagai lembaga keuangan 
dibandingkan dengan agen–agen asuransi, 
namun hal ini pun tidak dapat mencakup 
seluruh lapisan masyarakat karena masih 
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banyak masyarakat yang tidak mau berurusan 
dengan perbankan.   
Asuransi sendiri merupakan istilah 
yang digunakan untuk merujuk pada 
tindakan, sistem, atau bisnis di mana 
perlindungan finansial (atau ganti rugi secara 
finansial) untuk jiwa, properti, kesehatan dan 
lain sebagainya mendapatkan penggantian 
dari kejadian-kejadian yang tidak dapat 
diduga yang dapat terjadi seperti kematian, 
kehilangan, kerusakan atau sakit, di mana 
melibatkan pembayaran premi secara teratur 
dalam jangka waktu tertentu sebagai ganti 
polis yang menjamin perlindungan tersebut.  
Perusahaan asuransi adalah suatu 
lembaga yang sengaja dirancang dan dibentuk 
sebagai lembaga pengambil alih dan 
penerimaan resiko. Dengan demikian, 
perusahaan asuransi pada dasarnya 
menawarkan jasa proteksi sebagai bentuk 
produknya kepada masyarakat yang 
membutuhkan, dan selanjutnya diharapkan 
akan menjadi pelanggannya. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, perusahaan asuransi akan 
mengajak setiap pihak untuk bergabung 
ataupun bekerjasama untuk menghadapi 
kemungkinan-kemungkinan kerugian yang 
mungkin terjadi yang biasanya tidak disadari 
dan tidak siap dihadapi.  
Risiko adalah bahaya, akibat atau 
konsekuensi yang dapat terjadi akibat sebuah 
proses yang sedang berlangsung atau kejadian 
yang akan datang. Dalam bidang asuransi, 
risiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan 
ketidakpastian, di mana jika terjadi suatu 
keadaan yang tidak dikehendaki dapat 
menimbulkan suatu kerugian. Risiko murni 
atau pure risk adalah ketidakpastian 
terjadinya suatu kerugian atau dengan kata 
lain hanya ada suatu peluang merugi dan 
bukan suatu peluang keuntungan. Risiko 
murni adalah suatu risiko yang bilamana 
terjadi akan memberikan kerugian dan 
apabila tidak terjadi maka tidak menimbulkan 
kerugian namun juga tidak menimbulkan 
keuntungan. Risiko ini akibatnya hanya ada 2 
macam: rugi atau break event, contohnya 
adalah pencurian, kecelakaan atau kebakaran. 
Risiko spekulatif atau speculative risk adalah 
risiko yang berkaitan dengan terjadinya dua 
kemungkinan, yaitu peluang mengalami 
kerugian financial atau memperoleh 
keuntungan. Risiko ini akibatnya ada 3 
macam: rugi, untung atau break event, 
contohnya adalah investasi saham di bursa 
efek, membeli undian dan sebagainya. Risiko 
individu atau individual risk adalah 
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi 
pada kehidupan sehari-hari. Misalnya risiko 
yang akan timbul bila kita memiliki rumah, 
mobil, melakukan investasi usaha, atau 
menyewa apartemen.  
Pesatnya pertumbuhan di industri ini, 
dapat dilihat dari data laba perusahaan 
asuransi jiwa di Indonesia. Dalam waktu 
rentang 5 tahun yang terjadi pada tahun 2010 
sampai dengan tahun 2014 industri asuransi 
jiwa terus tumbuh. Selain pertumbuhan 
industri asuransi jiwa yang cukup pesat 
industri asuransi umum (Non-Life Insurance) 
juga mengalami pertumbuhan yang pesat, hal 
ini dapat dilihat dari pertumbuhan laba, 
jumlah aset, dan pertumbuhan premi bruto 
setiap tahunnya. Agar sebuah perusahaan 
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dapat terus berjalan maka perusahaan tersebut 
harus menghasilkan laba, kemampuan sebuah 
perusahaan dalam menghasilkan laba dikenal 
sebagai kinerja profitabilitas yang 
pengukuranya salah satunya adalah 
menggunakan ROA (Return on Assets).  
Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal diantaranya, Struktur pasar 
(rasio konsentrasi) yaitu tingkat konsentrasi 
sebuah industri yang menggambarkan bentuk 
persaingan dari industri tersebut dan 
menunjukan apakah industri tersebut 
terkonsentrasi atau tidak. Kekuatan pasar 
relatif yaitu kekuatan sebuah perusahaan yang 
dihitung dari seberapa besar pangsa pasar 
yang dimiliki dan seberapa terdiferensiasinya 
produk yang ditawarkan oleh perusahaan 
tersebut. Efisiensi yaitu kemampuan 
perusahaan dalam mengelola input yang 
dimiliki agar output yang dihasilkannya 
maksimal sehingga dapat dikatakan efisien.  
Di dalam penelitian ini penulis akan 
tertarik untuk menganalisis permasalahan 
asuransi dengan melihat aspek yang 
mempengaruhi profitabilitas dikaitkan 
dengan factor-faktor yang mempengaruhinya 
yaitu Struktur Pasar (CR16), Relative Market 
Power (RMP) dan Efisiensi (Ef) terhadap 
Profitabilitas yang dihitung menggunakan 
Return on Assets (ROA) dengan 
menggunakan Data Panel dengan analisis 
Regresi Linier Data Panel.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam penelitian ini penulis akan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dalam 
menganalisis Pengaruh Struktur Pasar, RMP, 
dan Efisiensi terhadap ROA Perusahaan 
Asuransi Umum yang Terdaftar di BEI. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas yaitu Struktur Pasar 
(CR16 sebagai proxy Struktur Pasar), 
Relative Market Power (Pangsa Pasar 
Sebagai Proxy Relative Market Power), dan 
Efisiensi. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder dari 
masing–masing perusahaan asuransi umum 
yang diambil dari website Bursa Efek 
Indonesia dengan periode penelitian 5 tahun 
yaitu dari tahun 2010 hingga 2014. Penelitian 
ini dioleh dengan menggunakan metode panel 
data dengan menggunakan alat analisis 
Eviews. 
Rancangan model yang akan 
diajukan adalah model regresi linear dengan 3 
variabel bebas, yaitu Relative Market Power 
(RMP), Struktur Pasar (CR16), Efisiensi (Ef), 
variabel terikat Return on Assets. 
Berdasarkan keterangan ini, maka model 
penelitian tersebut secara ekonometrika akan 
menjadi model sebagai berikut: 
  
ROA = β0 + β1RMP + β2CR16 + β3Ef + е 
 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder atau 
data yang telah tersedia. Periode yang 
digunakan dalam penelitan ini adalah mulai 
tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. Data 
Return on Assets (ROA) diperoleh dari 
website Bursa Efek Indonesia yang diambil 
dari laporan keuangan masing–masing 
perusahaan Asuransi Umum dan dihitung 
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secara manual. Data Pangsa Pasar industri 
Asuransi Umum diperoleh dari website OJK 
dana dihitung secara manual. Data Efisiensi 
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia 
yang diambil dari laporan keuangan tahunan 
masing–masing perusahaan asuransi dan 
dihitung menggunakan software DEA. Dan 
variabel terakhir, Penelitian ini melakukan uji 
data dengan menggunakan software e-views 
8.0. 
 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa Efisiensi (DEA) 
Hasil pengujian efisiensi 
menunjukkan bahwa tahun 2010 rata–rata 
tingkat efisiensi perusahaan asuransi umum 
yang terdaftar di BEI mencapai 65.1% < 75% 
yang artinya secara keseluruhan perusahaan 
asuransi umum yang terdaftar di BEI masih 
kurang efisien dalam menggunakan input 
untuk menghasilkan outputnya. Namun 
secara individu perusahaan terdapat 3 
perusahaan yang optimal dalam penggunaan 
inputnya yaitu PT. Panin Insurance, PT. 
Asuransi Bina Dana Arta, dan Maskapai 
Reasuransi Indonesia. Selain 3 perusahaan 
tadi masih ada 2 perusahaan yang masuk 
dalam kategori efisien karena tingkat 
efisiensinya lebih besar dari 75% namun 
belum optimal yaitu PT. Asuransi Ramayana 
dan PT. Asuransi Harta Aman Pratama. Sisa 
perusahaan yang ada dapat dikatakan tidak 
efisien karena memiliki tingkat efisien di 
bawah 75%. 
Tahun 2011 rata–rata tingkat 
efisiensi perusahaan asuransi umum yang 
terdaftar di BEI mengalami penurunan 
sebesar 2% menjadi 63.1% < 75% yang 
artinya secara keseluruhan perusahaan 
asuransi umum yang terdaftar di BEI masih 
kurang efisien dalam menggunakan input 
untuk menghasilkan outputnya. Namun 
secara individu perusahaan terdapat 2 
perusahaan yang optimal dalam penggunaan 
inputnya yaitu PT. Panin Insurance dan 
Maskapai Reasuransi Indonesia. Selain 2 
perusahaan tadi terdapat pula 2 perusahaan 
yang masuk dalam kategori efisien karena 
tingkat efisiensinya lebih besar dari 75% 
namun belum optimal yaitu PT. Asuransi 
Ramayana dan PT. Asuransi Harta Aman 
Pratama. Sisa perusahaan yang ada dapat 
dikatakan tidak efisien karena memiliki 
tingkat efisien di bawah 75%. 
Tahun 2012 rata–rata tingkat 
efisiensi perusahaan asuransi umum yang 
terdaftar di BEI mengalami peningkatan 
sebesar 3.4% menjadi 66.5% < 75% yang 
artinya secara keseluruhan perusahaan 
asuransi umum yang terdaftar di BEI masih 
kurang efisien dalam menggunakan input 
untuk menghasilkan outputnya. Namun 
secara individu perusahaan terdapat 3 
perusahaan yang optimal dalam penggunaan 
inputnya yaitu PT. Panin Insurance, Maskapai 
Reasuransi Indonesia, dan PT. Asuransi 
Ramayana. Selain 3 perusahaan tadi terdapat 
pula 1 perusahaan yang masuk dalam kategori 
efisien karena tingkat efisiensinya lebih besar 
dari 75% namun belum optimal yaitu PT. 
Asuransi Harta Aman Pratama. Sisa 
perusahaan yang ada dapat dikatakan tidak 
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Tabel 1 
Hasil Efisiensi Perusahaan Asuransi Umum 
Data Efisiensi Perusahaan Asuransi Umum (Ef) 
No Nama Perusahaan 2010 2011 2012 2013 2014 
1  Panin Insurance  1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 
2  Asuransi Bina Dana Arta  1.0000 0.6128 0.5536 0.5645 0.5536 
3  Maskapai Reasuransi Indonesia  1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 
4  Asuransi Multi Artha Guna  0.3331 0.2252 0.3272 0.3632 0.3272 
5  Asuransi Ramayana  0.7754 0.7845 1.0000 0.9388 1.0000 
6  Lippo General Insurance  0.3247 0.3089 0.3486 0.3358 0.3486 
7  Asuransi Harta Aman Pratama  0.9236 0.9597 0.9760 0.9049 0.9760 
8  Asuransi Jasa Tania  0.4851 0.6595 0.6740 1.0000 0.6740 
9  Asuransi Dayin Mitra  0.3728 0.3659 0.3767 0.3539 0.3767 
10  Asuransi Bintang  0.3200 0.4394 0.4398 0.4956 0.4398 
Sumber: Data diolah  
 
efisien karena memiliki tingkat efisien di 
bawah 75%. Tahun 2013 rata–rata tingkat 
efisiensi perusahaan asuransi umum yang 
terdaftar di BEI kembali mengalami 
peningkatan sebesar 2.7% menjadi 69.2% < 
75% yang artinya secara keseluruhan 
perusahaan asuransi umum yang terdaftar di 
BEI masih kurang efisien dalam 
menggunakan input untuk menghasilkan 
outputnya. Namun secara individu 
perusahaan terdapat 3 perusahaan yang 
optimal dalam penggunaan inputnya yaitu 
PT. Panin Insurance, Maskapai Reasuransi 
Indonesia, dan PT. Asuransi Jasa Tania. 
Selain 3 perusahaan tadi terdapat pula 2 
perusahaan yang masuk dalam kategori 
efisien karena tingkat efisiensinya lebih besar 
dari 75% namun belum optimal yaitu PT. 
Asuransi Harta Aman Pratama dan PT. 
Asuransi Ramayana. Sisa perusahaan yang 
ada dapat dikatakan tidak efisien karena 
memiliki tingkat efisien di bawah 75%.  
Tahun 2014 rata–rata tingkat 
efisiensi perusahaan asuransi umum yang 
terdaftar di BEI mengalami penurunan 
sebesar 2.7% menjadi 66.5% < 75% yang 
artinya secara keseluruhan perusahaan 
asuransi umum yang terdaftar di BEI masih 
kurang efisien dalam menggunakan input 
untuk menghasilkan outputnya. Namun 
secara individu perusahaan terdapat 3 
perusahaan yang optimal dalam penggunaan 
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inputnya yaitu PT. Panin Insurance, Maskapai 
Reasuransi Indonesia, dan PT. Asuransi 
Ramayana. Selain 3 perusahaan tadi terdapat 
pula 1 perusahaan yang masuk dalam kategori 
efisien karena tingkat efisiensinya lebih besar 
dari 75% namun belum optimal yaitu PT. 
Asuransi Harta Aman Pratama. Sisa 
perusahaan yang ada dapat dikatakan tidak 
efisien karena memiliki tingkat efisien di 
bawah 75%. 
 
Analisis Regresi 
 Berdasarkan hasil pemilihan model 
didapatkan hasil uji chow menunjukkan fixed 
effect dan hasil uji hausman menunjukkan 
random effect yang lebih baik mengestimasi 
model penelitian ini. Hasil estimasi random 
adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil uji t, variable 
Relative Market Power (RMP) berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 
Nilai probabilita Relative Market Power 
sebesar 0.0034 < 0.05 dan tanda koefisien 
regresi yang dihasilkan variable Relative 
Market Power sesuai dengan teori yaitu 
memiliki tanda positif yang sama dengan 
hipotesis. Sementara itu, variable CR16 tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return on 
Assets karena memiliki nilai probabilita 
sebesar 0.4355 > 0.05, walaupun memiliki 
tanda koefisien yang sesuai dengan teori yaitu 
positif. Hal yang sama terjadi terhadap 
variable Ef yaitu, variable Ef tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return on 
Assets karena memiliki nilai probabilita 
sebesar 0.7520 > 0.05, walaupun memiliki 
tanda koefisien yang sesuai dengan teori yaitu 
positif. Hal tersebut terjadi dikarenakan 
dalam persaingan asuransi umum variabel 
struktur pasar yang diproxykan dengan CR16 
dan variabel Efisiensi (Ef) tidak 
mempengaruhi profitabilitas sebuah 
perusahaan dan yang memiliki pengaruh bagi 
perusahaan dalam menghasilkan laba yaitu  
 
 
Tabel 2 
Hasil Estimasi Model Random Effect 
Variabel Koefisien Probabilita 
C  -0.111330 0.6131 
RMP  0.438884 0.0034 
CR16  0.281912 0.4355 
Ef  0.008690 0.7520 
Adj R-squared  0.180704 
Prob F-stat  0.006723 
Sumber: Data diolah 
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variabel Relative Market Power yang 
diproxykan dengan Pangsa Pasar (Market 
Share). Dapat disimpulkan dari tiga variable 
bebas hanya terdapat satu variable yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Return on Assets yaitu variable Relative 
Market Power, dan sisanya tidak berpengaruh 
secara signifikan. 
Analisa kriteria ekonomi digunakan 
untuk menguji kesesuaian tanda dan 
mengetahui besarnya pengaruh dari masing-
masing variable bebas terhadap variable 
terikat. Suatu mode dapat dikatakan telah 
memenuhi kriteria ekonomi jika tanda 
koefisien regresi variable–variable bebasnya 
sesuai dengan hipotesa yang sudah 
disebutkan pada bab sebelumnya. Pada 
penelitian ini, variable Relative Market 
Power lolos analisa kriteria ekonomi dengan 
tanda hasil regresinya sesuai dengan teori dan 
hipotesa. Koefisien RMP = 0.438884 
memiliki arti, kenaikan Relative Market 
Power sebesar 1 satuan akan meningkatkan 
Return on Assets sebesar 0.438884 satuan. 
Sedangkan CR16 dan Ef tidak lolos analisa 
kriteria ekonomi dikarenakan angka 
probabilitanya lebih besar dari 0.05 meskipun 
tanda hasil regresinya sesuai dengan teori dan 
hipotesa. Pada penelitian ini penerapan 
strategi untuk meningkatkan Pangsa Pasar 
dari perusahaan merupakan cara terbaik untuk 
dapat meningkatkan profitabilitas dari 
perusahaannya, hal ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Abdul Latif 
Alhassan dan George Kojo Addison (2013) 
tentang Struktur Pasar, Efisiensi dan Kinerja: 
Studi Empiris Industri Asuransi Jiwa di 
Ghana, yang menunjukan hasil bahwa 
variable yang paling berpengaruh terhadap 
Return on Assets yaitu variable Efisiensi (Ef). 
 
Analisa SCP 
Hasil analisa Structure, Conduct, and 
Performance menunjukan CR16 dan RMP 
sebagai Structure serta Efisiensi dan 
profitabilitas sebagai Performance. 
Berdasarkan hasil dari subbab sebelumnya 
dapat diinterpretasikan jika CR16 mengalami 
peningkatan dan RMP mengalami 
peningkatan maka Efisiensi akan mengalami 
penurunan sehingga menyebabkan 
Profitabilitas mengalami penurunan. Dan 
sebaliknya jika CR16 mengalami penurunan 
dan RMP mengalami penurunan maka 
Efisiensi akan mengalami peningkatan 
sehingga menyebabkan Profitabilitas 
mengalami peningkatan. Hal ini sesuai 
dengan data yang tersedia dan data yang 
sudah diolah di subbab sebelumnya.  
 
SIMPULAN, SARAN DAN 
REKOMENDASI KEBIJAKAN  
 
Simpulan 
Penelitian mengenai “Struktur Pasar, 
Kekuatan Pasar Relatif dan Efisiensi 
Terhadap Return on Assets Perusahaan 
Asuransi Umum yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia” dengan menggunakan metode 
analisis data panel dari tahun 2010–2014 
memperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil analisis struktur pasar, 
bentuk persaingan industri asuransi umum 
dengan periode 2010–2014 adalah 
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oligopoli ketat dengan CR16 di atas 50% 
setiap tahunnya. Hasil CR16 ini juga 
menunjukan bahwa industri asuransi 
umum terkonsentrasi dengan baik.  
2. Berdasarkan hasil analisis efisiensi, rata–
rata tingkat efisiensi industri asuransi 
umum yang terdaftar di BEI dengan 
periode 2010–2014 dapat dikategorikan 
kurang efisien karena nilai efisiensinya 
lebih kecil dari 75%. Namun terdapat dua 
perusahaan asuransi umum yang masuk 
dalam kategori optimal yaitu PT. Panin 
Insurance dan PT. Maskapai Reasuransi 
Indonesia.  
3. Berdasarkan hasil analisis ROA, 
perusahaan asuransi umum yang terdaftar 
di BEI yang memiliki rasio Return on 
Assets (ROA) Tertinggi dalam periode 
2010–2014 yaitu PT. Panin Insurance 
Tbk. dan yang memiliki rasio Return on 
Assets (ROA) terendah yaitu PT. Asuransi 
Bintang Tbk. 
4. Berdasarkan hasil pemilihan model 
estimasi, setelah dilakukan uji Chow dan 
uji Hausmen untuk memilih antara model 
Common Effect, Fixed Effect, dan Random 
Effect hasilnya model yang terpilih dalam 
penelitian ini adalah Random Effect 
Model.  
5. Berdasarkan hasil uji t, variabel Return on 
Assets (ROA) secara signifikan 
dipengaruhi oleh Relative Market Power 
(RMP). Variabel Relative Market Power 
(RMP) mempengaruhi secara positif 
terhadap Return on Assets (ROA) 
perusahaan asuransi umum yang terdaftar 
di BEI di Indonesia.Meningkatkan Pangsa 
Pasar (Market Share) sebagai proxy dari 
RMP terbukti merupakan strategi terbaik 
untuk dapat meningkatkan profitabilitas 
perusahaan asuransi umum. 
6. Berdasarkan hasil uji t, variabel Return on 
Assets (ROA) tidak dipengaruhi oleh 
variabel CR16 sebagai proxy dari Struktur 
Pasar dan CRS sebagai proxy Efisiensi. 
Artinya, Variabel CR16 dan Ef kurang 
berpengaruh dibandingkan dengan 
Variabel RMP dalam persaingan industri 
asuransi umum untuk meningkatkan laba. 
7. Berdasarkan hasil uji f, variable bebas 
yaitu Relative Market Power, CR16 dan Ef 
secara bersama-sama berpengaruh secara 
nyata dalam mempengaruhi Return on 
Assets Perusahaan Asuransi Umum yang 
terdaftar di Bursa Efek di Indonesia.  
8. Berdasarkan uji goodness of fit, nilai dari 
adjusted R-square sebesar 0.180704 
menunjukan kemampuan dari seluruh 
variable bebas yaitu Relative Market 
Power, CR16 dan Ef dalam menjelaskan 
perubahan dari variable terikat yaitu 
variabel ROA sebesar 18.07% sedangkan 
sisanya sebesar 81.93% dijelaskan oleh 
variable-variable bebas lain yang tidak 
dimasukan kedalam model, artinya model 
tersebut tidak goodness of fit.  
9. Berdasarkan hasil analisa S-C-P jika 
CR16 mengalami peningkatan dan RMP 
mengalami peningkatan maka Efisiensi 
akan mengalami penurunan sehingga 
menyebabkan Profitabilitas mengalami 
penurunan. Dan sebaliknya jika CR16 
mengalami penurunan dan RMP 
mengalami penurunan maka efisiensi akan 
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mengalami peningkatan sehingga 
menyebabkan Profitabilitas mengalami 
peningkatan.  
 
Saran dan Rekomendasi Kebijakan 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil 
penelitian, penulis dapat memberikan saran 
untuk rekomendasi kebijakan sebagai berikut:  
1. Bagi pengusaha Asuransi atau para 
pengambil keputusan di perusahaan 
asuransi umum yang sudah terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dapat meningkatkan 
dan memaksimalkan strategi untuk 
meningkatkan Pangsa Pasar (Market 
Share) masing–masing perusahaan agar 
perusahaan yang dijalankan dapat 
meningkatkan laba yang didapat.  
2. Bagi para pelaku kegiatan Ekonomi baik 
itu pihak developer, pihak investor dan 
masyarakat pada umumnya supaya bisa 
memilih perusahaan asuransi yang terbaik 
untuk berinvestasi ataupun membeli polis.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, penulis 
mengharapkan dapat menggunakan 
variabel pengujian yang lebih banyak dan 
memasukan seluruh perusahaan–
perusahaan asuransi baik yang terdaftar 
maupun yang belum terdaftar agar 
penelitian berikutnya mampu 
menggambarkan keadaan industri asuransi 
dengan lebih baik dan lengkap. 
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